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ABSTRAK

Latar Belakang: Keberhasilan RME bergantung pada kesiapan tenaga
kesehatan, terutama perawat sebagai pengguna utama, dalam beralih dari
dokumen berbasis kertas ke sistem elektronik. Penelitian ini bertujuan ntuk
menganalisis literasi teknologi informasi dan komunikasi, teknik supervisi, dan
self efficacy terhadap implementasi RME dengan niat menggunakan sebagai
variabel intervening.

Metode: Desain yang digunakan adalah cross-sectional dengan populasi
adalah seluruh perawat pada Unit Rawat Inap RSUD R. Syamsudin, SH
sebanyak 344 orang dengan sampel 185 responden vyang dihitung
menggunakan rumus slovin. Pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Analisa data menggunakan analisis deskriptif, three box method dan SEM-PLS
menggunakan software SPSS v.29 serta Smart-PLS v.3.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel niat menggunakan dapat
memediasi pengaruh positif literasi TIK (p = 0,010), teknik supervisi (p = 0,036)
dan self-efficacy (p = 0,000) terhadap implementasi RME. Adapun variabel
yang paling besar pengaruhnya terhadap implementasi RME adalah self-
efficacy (F*> = 0,234).

Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa niat menggunakan dapat memediasi
pengaruh positif literasi TIK, teknik supervisi dan self-efficacy terhadap
implementasi RME. Manajemen rumah sakit disarankan menyediakan
pelatihan TIK berjenjang, supervisi suportif, apresiasi, serta integrasi SOP dan
sosialisasi manfaat dalam menunjang implementasi RME.

Kata Kunci : Literasi TIK, Niat Menggunakan, Rekam Medis Elektronik, Self-
efficacy, Teknik Supervisi

ABSTRACT

Background: The success of EMR depends on the readiness of healthcare
workers, especially nurses as the main users, to switch from paper-based
documents to electronic systems. This study aims to analyze information and
communication technology literacy, supervision techniques, and self-efficacy
in implementing RME with the intention to use it as an intervening variable.
Method: The design used was a cross-sectional design with a population of
344 nurses in the Inpatient Unit of R. Syamsudin, SH Regional General Hospital
with a sample of 185 respondents calculated using the Slovin formula. Data
collection is conducted using questionnaires. Data analysis used descriptive
analysis, the three-box method, and SEM-PLS using SPSS v.29 and Smart-PLS
v.3 software.

Result: The results of the study indicate that the intention to use variable can
mediate the positive influence of ICT literacy (p = 0.010), supervision
techniques (p = 0.036) and self-efficacy (p = 0.000) on the implementation of
RME. The variable with the greatest influence on the implementation of RME
is self-efficacy (F2 = 0.234).

Conclusion: 1t can be concluded that the intention to use can mediate the
positive effects of ICT literacy, supervision techniques, and self-efficacy on
RME implementation. Hospital management is advised to provide tiered ICT
training, supportive supervision, appreciation, as well as integration of SOPs
and socialization of benefits to support RME implementation.

Keyword : Electronic Medical Records, ICT Literacy, Intention to Use, Self-
efficacy, Supervision Techniques
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Pendahuluan

Perkembangan digitalisasi di
masyarakat menuntut pelayanan kesehatan
untuk turut bertransformasi agar mampu
memberikan layanan yang lebih efektif dan
berbasis teknologi. Adaptasi teknologi
dalam bidang kesehatan vyang bisa
diterapkan dalam pelayanan terhadap
masyarakat salah satunya adalah Rekam
Medis Elektronik (RME). RME harus menjadi
pusat dari layanan sistem informasi
manajemen fasilitas kesehatan, sehingga
menjadi salah satu tantangan utama dalam
penerapan teknologi informasi dan
komunikasi di berbagai pusat pelayanan
kesehatan (Masyfufah & Uktutias, 2021).
Penggunaan RME memfasilitasi Clinical Care
Improvement melalui standardisasi
terminologi keperawatan dan mendukung
asuhan berbasis bukti. RME bermanfaat
untuk integrasi data dalam satu repositori,
sehingga mudah melakukan analisis, cepat
dalam pengambilan keputusan, dan
bermanfaat dalam peningkatan mutu
pelayanan pasien dengan lebih cepat dalam
penyedian dokumen, peningkatan efisiensi
pelayanan, serta  kurangnya kasus
kehilangan arsip atau data dalam dokumen
rekam medis (Lee et al., 2022).

Penilaian implementasi RME
merupakan hal penting dalam implementasi
teknologi kesehatan yang efektif untuk
memberikan gambaran tepat tentang
bagaimana kondisi dan kemampuan
lembaga serta tenaga kesehatan, sehingga
dapat memberikan intervensi yang efektif
dalam pemberian pelayanan kepada pasien
(Ngusie, 2022). Kemampuan fasilitas
kesehatan dalam penggunaan RME dapat
mengalami keterbatasan dalam
implementasinya yang dipengaruhi oleh
faktor sumber daya (Dong et al., 2023;
Nurfa’izah et al., 2025). Tenaga kesehatan
terutama perawat adalah sumber daya
manusia yang memiliki peran penting dalam
menjalankan RME yang ideal (Kartikasari et
al., 2024; Masyfufah & Uktutias, 2021). Oleh
karena itu, penting untuk dipahami
interaksi perawat dengan RME dan dampak
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selanjutnya tentang kegiatan dan rutinitas
perawat. Penerimaan perawat terhadap
RME diperlukan untuk integrasi sistem RME
dengan kegiatan keperawatan vyang
berfokus pada pasien.

Venkatesh et al. menuturkan
kerangka model Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT)
telah dibahas oleh banyak pakar dalam
rangka memahami penerimaan dan
penggunaan teknologi oleh individu dan
organisasi. UTAUT memposisikan Niat
Menggunakan (Behavioral  Intention)
sebagai prediktor  utama perilaku
penggunaan aktual (Use Behavior). UTAUT
menekankan bahwa niat untuk
menggunakan teknologi dipengaruhi oleh
empat konstruksi utama, meliputi niat
menggunakan RME, harapan usaha,
pengaruh sosial, dan kondisi fasilitas
(Sitompul, 2025).

Terdapat beberapa hal yang dapat
memengaruhi niat menggunakan RME
sesuai dengan beberapa penelitian, antara
lain profesi tenaga kesehatan itu sendiri,
literasi teknologi informasi komunikasi,
teknik supervisi, dan self-efficacy, dimana
prediktor tersebut secara signifikan dapat
memengaruhi secara tidak langsung
terhadap implementasi RME (Ngusie, 2022;
Oo et al., 2021). Secara spesifik, Literasi TIK
dan Self-efficacy merupakan proksi kuat
dari Effort Expectancy, sementara teknik
supervisi mencerminkan Social Influence
dan Facilitating Conditions yang menjadi
kunci sukses implementasi (Parlina &
Sujanto, 2023).

Studi khusus terkait pengaruh niat
menggunakan RME terhadap implementasi
RME masih sangat terbatas dalam literatur
terkini (Nes et al., 2021; Ujiana et al., 2024).
Penelitian ini memiliki kebaruan dengan
mengintegrasikan  faktor = kompetensi
individu (literasi TIK dan self-efficacy) serta
faktor organisasi (teknik supervisi) dalam
satu  model berbasis UTAUT untuk
menjelaskan implementasi Rekam Medis
Elektronik (RME) melalui peran mediasi niat
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menggunakan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis literasi teknologi
informasi dan komunikasi, teknik supervisi,
dan self efficay terhadap implementasi
rekam medis elektronik.

Metode

Penelitian ini dilakukan di Unit Rawat
Inap RSUD R. Syamsudin, SH Kota Sukabumi
pada bulan Oktober-Desember 2025.
Desain penelitian ialah cross sectional
dengan model kausal untuk menguiji
pengaruh literasi Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK), teknik supervisi, dan self-
efficacy terhadap implementasi Rekam
Medis Elektronik (RME) dengan niat
menggunakan sebagai variabel intervening.

Populasi adalah seluruh perawat
pada Unit Rawat Inap RSUD R. Syamsudin,
SH sebanyak 344 responden dengan
responden sejumlah 185 yang dihitung
menggunakan rumus slovin dan diambil
berdasarkan  kriteria inklusi: Perawat
pelaksana di Unit Rawat Inap, telah bekerja
menggunakan RME selama 6 bulan dan
bersedia menjadi responden penelitian.
Adapun kriteria ekslusi yang diterapkan
adalah perawat pelaksana yang sedang cuti
dan perawat yang sedang sakit atau tidak
ada ditempat saat pengambilan data.

Instrumen penelitian yang digunakan
berupa  kuesioner  terstruktur yang
dikembangkan  berdasarkan  konstruk
teoritis dari Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology (UTAUT) dan Teori
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Kognitif Sosial. Variabel yang termasuk
adalah literasi Teknologi Informasi dan
Komunikasi (X1), teknik supervisi (X2), self-
efficacy (X3), niat menggunakan (Z), serta
implementasi Rekam Medis Elektronik (Y)
Seluruh item pernyataan menggunakan
skala Likert lima poin dan telah diuji
validitas serta reliabilitasnya sebelum
analisis model struktural dilakukan.

Pengolahan data awal mencakup
tabulasi, statistik deskriptif, dan metode
three box yang dilakukan menggunakan
Microsoft Excel 2021 serta SPSS 29.
Selanjutnya, analisis data utama
menerapkan pendekatan Structural
Equation Modeling (SEM) berbasis Partial
Least Squares (PLS) dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS 4. Evaluasi model
ini dilaksanakan melalui dua tahapan
utama, yakni pengujian model pengukuran
(outer model) untuk menilai validitas
konvergen berdasarkan nilai outer loading
dan AVE serta uji reliabilitas melalui
Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha.
Tahapan berikutnya adalah evaluasi model
struktural (inner model) yang mencakup
pengujian koefisien jalur, nilai t-statistik,
serta p-nilai melalui prosedur bootstrapping
guna menguji  signifikansi  pengaruh
langsung maupun tidak langsung
antarvariabel (Hair et al.,, 2021; Takona,
2024). Surat etik penelitian diberikan oleh
Komisi Etik Universitas Esa Unggul dengan
nomor: 0925-01.090/DPKE-KEP/FINAL-
EA/UEU/1/2026.
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Literasi Teknologi Informasi dan Hl
Komunikasi (X1)
- Keahlian H7 ~
- Prilaku e~ Niat Menggunakan (Z) \‘ -
_ Niat untuk mencoba Implementasi Rekam
Teknik Supervisi (X2) - Niat untuk melanjutkan H6 Medis Elektronik (Y)
- Normatif H3 penggunaan M : o
Formatif » - Niat menggunakan di ~~3 - Use | ariety
- Restoratif 0 lmme- masa depan ——{ Use Frequency
H8 - Niat untuk _
merekomendasikan PPad

Self-efficacy (X3)

- Dimensi tingkat
(magnitude/level)

- Dimenesi kekuatan (strength

- Dimensi generalisasi (generality)

H7-H9: Indirect effect

Gambar 1. Konstelasi Penelitian

Hasil

WHO memenubhi kriteria inklusi, dan
semua kuesioner dinyatakan layak untuk
dianalisis tanpa ada data yang dibuang atau
outlier ekstrem, sehingga semua data bisa
digunakan dalam analisis SEM-PLS. Analisis
deskriptif menggunakan Three Box Method
dengan kategori rendah (37,2-86,8),
sedang (86,9-136,4), dan tinggi (136,5—
186).

Hasil analisis menunjukkan bahwa
Literasi TIK memiliki nilai indeks 115,53 dan
berada pada kategori sedang. Teknik
Supervisi memiliki nilai indeks 102,36 dan
berada pada kategori sedang. Self-efficacy
memiliki nilai indeks 119,35 dan termasuk
kategori sedang. Implementasi RME
memiliki nilai indeks 112,38 dan juga berada
pada kategori sedang. Berbeda dengan
variabel lainnya, Niat Menggunakan
memiliki nilai indeks 142,98 dan termasuk
dalam kategori tinggi.

Hasil pengujian model struktural
disajikan pada Tabel 2. Literasi Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK), teknik
supervisi, dan  self-efficacy  terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat menggunakan Rekam Medis Elektronik
(RME). Selanjutnya, niat menggunakan
menunjukkan  pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap implementasi RME.
Secara langsung, literasi TIK dan self-
efficacy juga berpengaruh signifikan
terhadap implementasi RME. Terhadap Niat
Menggunakan, variabel yang memiliki
pengaruh paling kuat adalah Self-efficacy
(dibanding literasi TIK dan teknik supervisi),
sehingga secara tidak langsung self-efficacy
juga menjadi faktor yang cukup dominan

dalam mendorong implementasi RME
melalui mediasi niat menggunakan.
Ringkasan pengujian efek mediasi niat

menggunakan terhadap implementasi RME
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Ringkasan Kelayakan Model dan Koefisien Determinasi

Indeks Kelayakan Model Nilai

SRMR 0.053
Chi-Square 5810,212
NFI 0.745
RMSEA 0.101
Variabel Endogen R?

Z — Niat Menggunakan 0.499
Y — Implementasi RME 0.612

OPEN 8ACCESS
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Tabel 2. Pengujian Hipotesis Path Coefficient

Original . .
Path Sample (/Tos;_g;gg;s[ ) P Keterangan
(0)
LT (X1) -> NM (2) 0.262 3,212 0,000 | Signifikan
LT (X1) -> IM (Y) 0.245 3,295 0.001 Signifikan
S (X3)->NM (2) 0.200 2,955 0.003 Signifikan
SE (X3) -> NM (2) 0.365 5,499 0,000 Signifikan
SE (X3) -> IM (Y) 0.398 5,660 0,000 Signifikan
NM (Z) -> IM (Y) 0.277 3,995 0,000 Signifikan
LT (X1) -> NM (Z) -> IM (Y) 0.073 2,575 0.010 Signifikan
S (X2) -> NM (Z) -> IM (Y) 0.055 2,100 0.036 Signifikan
SE (X3) -> NM (Z) -> IM (Y) 0.101 3,531 0,000 Signifikan

N
°

15

SE

Gambar 2. Analisis Jalur

*Catatan = LT: Literasi TIK, TS: Teknik Supervisi, SE: Self-efficacy, NM: Niat Menggunakan, IM:

Implementasi RME.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
literasi teknologi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat menggunakan
Rekam Medis Elektronik (RME) di Ruang
Rawat Inap RSUD R. Syamsudin, S.H. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai path coefficient
sebesar 0,215 dengan nilai T-statistics 2,428
(> 1,64) dan P-value 0,008 (< 0,05). Temuan

ini mengindikasikan  bahwa

OFEﬂaACCESS

tingkat

pemahaman dan kemampuan perawat
dalam menggunakan teknologi informasi
kesehatan  berperan penting dalam
membentuk  intensi  mereka  untuk
mengadopsi RME dalam praktik
keperawatan (Kurniawati et al., 2025).
Pengaruh literasi teknologi terhadap
niat menggunakan secara teoritis dapat
dijelaskan melalui kerangka Technology
Acceptance Model (TAM) dan
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pengembangannya dalam Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT).
Davis menuturkan literasi  teknologi
berperan sebagai modal kognitif awal yang
memungkinkan individu memahami
manfaat dan kemudahan suatu sistem
teknologi Individu dengan literasi teknologi
yang memadai cenderung memiliki persepsi
kemudahan penggunaan (perceived ease of
use) dan persepsi kegunaan (perceived
usefulness) yang lebih tinggi, vyang
selanjutnya membentuk niat perilaku untuk
menggunakan sistem (Yusuf et al., 2026).

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Literasi Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) mempunyai pengaruh
positif yang signifikan terhadap
implementasi Rekam Medis Elektronik
(RME) pada perawat di RSUD R. Syamsudin,
S.H. Sukabumi. Berdasarkan analisis
koefisien jalur diperoleh nilai original
sample sebesar 0,245 dengan T-statistic
sebesar 3,295 dan P-value sebesar 0,000
yang berarti hipotesis H2 diterima. Temuan
ini menunjukkan bahwa tingkat
kemampuan perawat dalam memahami
dan mengoperasikan teknologi informasi
berkontribusi terhadap bagaimana RME
diterapkan dan digunakan dalam praktik
pelayanan keperawatan.

Pengaruh literasi teknologi terhadap
implementasi RME secara teoritis dapat
dijelaskan melalui kerangka Unified Theory
of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) yang menempatkan faktor individu
sebagai determinan penting dalam perilaku
penggunaan teknologi (Bangun et al., 2022).
Literasi  teknologi  berfungsi sebagai
prasyarat kemampuan yang memungkinkan
pengguna menerjemahkan niat menjadi
perilaku aktual. Individu dengan literasi
teknologi yang memadai lebih mampu
menyesuaikan  diri  dengan  sistem,
memahami alur kerja digital, serta
memanfaatkan fitur sistem secara konsisten
(Cross et al., 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Teknik Supervisi (X2) memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Niat

OPEN aACCESS

Menggunakan RME (Z) pada perawat di
RSUD R. Syamsudin, S.H. Temuan ini
dibuktikan dengan nilai path coefficient
sebesar 0,200 dengan nilai T-statistics 2,955
(> 1,64) dan P-value 0,003 (< 0,05). Temuan
ini mengindikasikan bahwa bentuk dan
kualitas supervisi yang diterima perawat
berperan dalam membentuk kemauan
mereka untuk menggunakan RME secara
berkelanjutan dalam praktik pelayanan
keperawatan.

Pengaruh teknik supervisi terhadap
niat menggunakan RME secara teoritis
dapat dijelaskan melalui kerangka Unified
Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT), khususnya pada
konstruk social influence dan facilitating
conditions (Cholifah et al., 2022). Supervisi
yang bersifat membimbing, memberi
umpan balik, dan mendukung proses
belajar dapat memperkuat persepsi bahwa
penggunaan RME merupakan perilaku yang
diharapkan dan didukung oleh organisasi.
Selain itu, dari perspektif teori supervisi
keperawatan, supervisi yang efektif tidak
hanya berfungsi sebagai kontrol
administratif, tetapi sebagai mekanisme
pembelajaran dan penguatan perilaku
profesional (Faida et al., 2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Self-efficacy (X3) memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Niat Menggunakan
RME (Z) pada perawat di RSUD R.
Syamsudin, S.H. Hal ini dibuktikan dengan
nilai path coefficient yang bernilai positif
sebesar 0,365. Selain itu, pengujian
hipotesis menghasilkan nilai T-statistics
sebesar 5,499 (> 1,64) dan P-value 0,000 (<
0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa
tingkat keyakinan perawat terhadap
kemampuan dirinya dalam menggunakan
sistem RME berperan dalam membentuk
kemauan untuk memanfaatkan sistem
tersebut  dalam  praktik  pelayanan
keperawatan.

Bandura mengungkapkan hubungan
antara self-efficacy dan niat menggunakan
secara teoritis dapat dijelaskan melalui
Social Cognitive Theory yang menempatkan
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keyakinan individu terhadap
kemampuannya sebagai determinan utama
perilaku (Hakim et al., 2026). Individu
dengan self-efficacy yang tinggi cenderung
memiliki kepercayaan diri dalam
menghadapi tantangan, lebih persisten
ketika mengalami kesulitan, serta lebih
terbuka terhadap perubahan, termasuk
adopsi teknologi baru. Dalam konteks
adopsi sistem informasi, self-efficacy
memengaruhi evaluasi individu terhadap
kemampuannya mengoperasikan sistem,
yang selanjutnya mendorong terbentuknya
niat untuk menggunakan teknologi secara
konsisten (Fatmala et al., 2026).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Self-efficacy (X3) memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Implementasi RME
(Y) pada perawat di RSUD R. Syamsudin, S.H.
Temuan ini dibuktikan dengan nilai path
coefficient sebesar 0,398 dengan nilai T-
statistics 5,660 (> 1,64) dan P-value 0,000 (<
0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa
keyakinan perawat terhadap kemampuan
dirinya dalam menggunakan sistem RME
berkontribusi terhadap tingkat penerapan
dan konsistensi penggunaan RME dalam
praktik pelayanan keperawatan.

Pengaruh  self-efficacy terhadap
implementasi RME secara teoritis dapat
dijelaskan melalui Social Cognitive Theory
yang dikemukakan oleh Bandura. Teori ini
menegaskan bahwa self-efficacy tidak
hanya memengaruhi niat, tetapi juga
menentukan sejauh mana individu mampu
menerjemahkan niat menjadi perilaku
aktual. Dalam konteks implementasi RME,
self-efficacy berperan dalam mendorong
perawat untuk menggunakan sistem secara
konsisten, memanfaatkan fitur yang
tersedia, dan tetap menggunakan RME
meskipun menghadapi kendala teknis atau
beban kerja (Ahmed et al., 2020).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Niat Menggunakan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap
Implementasi Rekam Medis Elektronik
(RME) pada perawat di RSUD R. Syamsudin,
S.H. Temuan ini dibuktikan dengan nilai
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path coefficient sebesar 0,277, nilai T-
statistics sebesar 3,995 (> 1,64), serta P-
value sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa semakin tinggi niat
perawat untuk menggunakan RME, maka
semakin baik pula tingkat penerapan dan
konsistensi penggunaan RME dalam praktik
pelayanan keperawatan.

Hubungan antara niat menggunakan
dan implementasi sistem secara teoritis
dapat dijelaskan melalui Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT)
yang menyatakan bahwa behavioral
intention merupakan determinan utama
dari perilaku penggunaan aktual suatu
teknologi (Biyanto et al., 2026). Niat
menggunakan mencerminkan kesiapan
psikologis, komitmen, serta kemauan
individu untuk menerima dan
mengintegrasikan teknologi ke dalam alur
kerja. Dalam konteks implementasi RME,
niat menggunakan  menjadi  faktor
pendorong utama bagi perawat untuk
secara aktif memanfaatkan sistem dalam
proses dokumentasi dan pelayanan
keperawatan (Browning et al., 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Niat Menggunakan memediasi pengaruh
Literasi Teknologi Informasi terhadap
Implementasi Rekam Medis Elektronik
(RME) pada perawat di RSUD R. Syamsudin,
S.H. Hal ini dibuktikan dengan hasil
pengujian pengaruh tidak langsung yang
menunjukkan nilai path coefficient sebesar
0,073, nilai T-statistics sebesar 2,575 (>
1,64), serta P-value sebesar 0,010 (< 0,05).
Temuan ini menunjukkan bahwa literasi TIK
berpengaruh signifikan terhadap
implementasi RME melalui pembentukan
niat perawat untuk menggunakan sistem
tersebut  dalam  praktik  pelayanan
keperawatan.

Peran niat menggunakan sebagai
variabel mediasi secara teoritis dapat
dijelaskan melalui Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT)
yang menyatakan bahwa behavioral
intention berfungsi sebagai penghubung
antara faktor individual dan perilaku
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penggunaan aktual teknologi menurut
Venkatesh (Ursavas, 2022). Literasi TIK
memberikan dasar kemampuan teknis dan
pemahaman  sistem  bagi  perawat,
sedangkan niat menggunakan menjadi
pendorong psikologis yang mengarahkan
kemampuan tersebut menjadi perilaku
implementasi RME secara nyata dalam
lingkungan kerja (Noeryosan et al., 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Niat Menggunakan memediasi pengaruh
Teknik Supervisi terhadap Implementasi
Rekam Medis Elektronik (RME) pada
perawat di RSUD R. Syamsudin, S.H. Hal ini
dibuktikan  dengan  hasil  pengujian
pengaruh tidak langsung yang menunjukkan
nilai path coefficient sebesar 0,055, nilai T-
statistics sebesar 2,100 (> 1,64), serta P-
value sebesar 0,036 (< 0,05). Temuan ini
menunjukkan bahwa teknik supervisi yang
diterapkan oleh atasan berkontribusi
terhadap implementasi RME melalui
peningkatan niat perawat untuk
menggunakan sistem tersebut dalam
praktik pelayanan keperawatan.

Peran niat menggunakan sebagai
variabel mediasi secara teoritis dapat
dijelaskan melalui Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT)
yang menempatkan behavioral intention
sebagai  faktor penghubung antara
dukungan organisasi dan perilaku
penggunaan aktual teknologi menurut
Venkatesh (Ursavas, 2022). Teknik supervisi
yang efektif, seperti pemberian arahan,
umpan balik, serta pengawasan yang
berkelanjutan, mampu membentuk
persepsi positif dan rasa aman perawat
dalam menggunakan RME, yang selanjutnya
mendorong terbentuknya niat untuk
mengimplementasikan  sistem  secara
konsisten (Maawati et al., 2025).

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa Niat Menggunakan memediasi
pengaruh Self-efficacy terhadap
Implementasi Rekam Medis Elektronik
(RME) pada perawat di RSUD R. Syamsudin,
S.H. Hal ini dibuktikan dengan hasil
pengujian pengaruh tidak langsung yang
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menunjukkan nilai path coefficient sebesar
0,101, nilai T-statistics sebesar 3,531 (>
1,64), serta P-value sebesar 0,000 (< 0,05).
Temuan ini menunjukkan bahwa self-
efficacy berpengaruh signifikan terhadap
implementasi RME melalui pembentukan
niat perawat untuk menggunakan sistem
tersebut  dalam  praktik  pelayanan
keperawatan.

Peran niat menggunakan sebagai
variabel mediasi secara teoritis dapat
dijelaskan melalui Social Cognitive Theory
yang menekankan bahwa keyakinan
individu terhadap kemampuannya
memengaruhi proses kognitif, motivasi, dan
perilaku menurut Bandura. Dalam konteks
adopsi teknologi, self-efficacy
memengaruhi keyakinan perawat dalam
mengoperasikan sistem RME, sementara
niat menggunakan berperan sebagai
mekanisme psikologis yang
menerjemahkan keyakinan tersebut ke
dalam perilaku penggunaan aktual. Dengan
demikian, self-efficacy yang tinggi akan
lebih efektif mendorong implementasi RME
apabila disertai dengan niat menggunakan
yang kuat (Ango & Tallutondok, 2025).

Perihal tersebut menunjang
implikasi terutama dalam bidang
keperawatan dengan mencakup empat
aspek utama. Dalam praktik keperawatan,
niat perawat yang tinggi akan mendorong
dokumentasi asuhan yang lebih akurat
sehingga mendukung patient safety. Dalam
manajemen keperawatan, supervise perlu
mengoptimalkan pelatihan RME,
pendampingan teknis, dan coaching yang
edukatif. Dalam ranah  pendidikan
keperawatan, institusi pendidikan
keperawatan  perlu  mengintegrasikan
kompetensi teknologi informasi kesehatan
ke dalam pembelajaran sehingga
mendukung kesiapan perawat dalam
digitalisasi pelayanan kesehatan. Selain itu,
temuan ini mendukung pengembangan
teori, terutama penguatan penerapan
UTAUT dan Social Cognitive Theory yang
mana niat menggunakan terbukti efektif
menjembatani  faktor individu dan
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organisasi menuju implementasi RME yang
optimal.

Kesimpulan

Literasi TIK, teknik supervise, dan
self-efficacy berpengaruh signifikan baik
secara langsung maupun tidak langsung
terhadap implementasi Rekam Medis
Elektronik ~ (RME). Selain itu, niat
menggunakan menjadi variabel mediator
yang signifikan dalam memperkuat jalur
pengaruh antara literasi TIK, teknik
supervisi, dan self-efficacy terhadap
implementasi Rekam Medis Elektronik
(RME).

Saran

Manajemen rumah sakit disarankan
untuk  menyediakan  pelatihan  TIK
berjenjang, perubahan teknik supervise
menjadi pendampingan suportif,
pemberian apresiasi untuk memperkuat
self-efficacy, dan mengintegrasikan RME ke
SOP dan menyosialisasikan manfaatnya
guna meningkatkan intention to use agar
keberhasilan implementasi RME tercapai.
Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan
dapat menerapkan time series design untuk
mengetahui perkembangan variabel yang
mempengaruhi implementasi RME pada
beberapa titik waktu yang berbeda.
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